Pola Arus Angin,Curah Hujan

dan Distribusinya Selama
Percobaan Penyemaian

Awan Tahun 1985 Di Gunung
Tangkuban Perahu

Oleh : U. Haryanto.

INTISARI.

Adanya pegunungan, memberikan efek berupa awan dan hujan orografik pada daerah
angin naik (up wind). Akan tetapi selama periode kegiatan penyemaian awan (hujan buatan)
dariatas Gunung Tangkuban Perahu pada butan Juni dan Juli 1985, terdapatpetunjuk bahwa
curah hujan di daerah angin turun mengalamipeningkatan besar.

Tulisan ini memperkuat hasii evaiuasi percobaan hujan buatan tahun 1985 di Gunung
Tangkuban Perahu.

PENDAHULUAN.

untuk mengirimkan bahan pengaktif pembentukan awan dan pe-

macu turunnya hujan, yaitu dibawa langsung ke daerah lapisan pem-
bentukan awan dengan pesawat terbang, atau mengandalkan angin untuk

mengangkat bahan tersebut dari sumber pembentuk bahan pengaktif yang
dipasang di tanah (ground generator).

D alam teknik penyemaian awan, dikenal dua cara yang umum dipakai
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Untuk cara kedua karena, diperlukan angin permukaan yang bergerak
ke atas dengan kecepatan tertentu, biasanya generatornya ditempatkan
pada daerah pegunungan dan digunakan sebagai penyemaian awan
orografik. Setelah bahan pengaktif dikeluarkan dari sumber (generator)
maka angin yang bertiup di permukaan tanah segera menerbangkannya ke
udara tinggi. Hal ini dimungkinkan karena bahan pengaktif ini berukuran
sangat kecil, dengan orde mikron (0,001 mm = 1 mikron). Selanjutnya
yang terjadi adalah partikel tersebut bergerak menuju awan sesuai dengan
arah pergerakan angin dan setelah masuk ke dalam awan akan membantu
mempercepat turunnya hujan dari awan itu. Kegiatan memasukkan butir
pengaktif ke dalam awan disebut penyemaian awan.

Usaha untuk menambah curahhujan yang sedang dikaji oleh UPT
HUJAN BUATAN adalah dengan penyemaian awan orografik dari atas
Gunung Tangkuban Perahu. Karena sumber (generator) bahan pengaktif
berada di dekat puncak Gn. Tangkuban Perahu maka daerah awan-awan
yang terpengaruh merupakan daerah bawah angin (down wind) yang nor-
malnya mempunyai curahhujan lebih kecil dari daerah atas angin (up wind).

Untuk periode penyemaian awan yang dilaksanakan pada bulan Juni
dan Juli pola arus angin umum yang dominan adalah angin tenggara, se-
hingga secara umum daerah atas angin adalah daerah di sekitar kecamatan
Lembang, sedangkan daerah bawah angin adalah daerah di sekitar keca-
matan Wanayasa.

Karena sarana pembawa (Carrier) berupa angin, diperlukan peng-
ukuran-pengukuran arah dan kecepatan angin untuk pelbagai ketinggian,
dari beberapa tempat di sekitar daerah sasaran (target). Dari data
pengukuran tersebut, bisa dibuat pola arus angin yang diperlukan untuk
analisis gerakan (trayektori) partikel yang dikeluarkan oleh generator,
sehingga dapat diketahui perkiraan daerah hujan yang turun sebagai akibat
masuknya partikel pengaktif ke dalam awan.

METODA.

Pola arus angin digambarkan berdasarkan data pengukuran pada
ketinggian 6000 kaki (data sounding) dibantu dengan data hasil balooning
dari stasiun pengamat yang ditempatkan di Wanayasa dan jalan Cagak.

Stasiun yang mencatat adanya hujan digambarkan di atas peta dae-
rah sasaran berupa tiang-tiang yang setiap 1 cm tinggi menyatakan curah
hujan 5 mm. Pola arus angin harian kemudian ditampalkan di atas peta
oaerah hujan harian.

HASIL DAN PEMBAHASAN.
Gambar 1100 menunjukkan hasil penggambaran pola arus angin di
atas peta daerah hujan. Jika proses turunnya hujan memerlukan waktu 30
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— 50 menit (Bowen, 1951) sejak partikel pengaktif masuk ke awan, dan
kecepatan angin di antara 15 — 20 knot, maka daerah hujan akan berada
pada jarak 10 — 20 km dari sumber (generator). Dari gambar 1100 masih
dapat dilihat dominasi angin musim (timuran) yang bergerak dari arah
tenggara, dengan frekwensi 16 kali dari 21 kali (hari) percobaan.

Hal yang menarik adalah bahwa di daerah bawah angin di sekitar
Wanayasa dan Segalaherang, turun hujan lebih besar dari daerah atas
angin (Lembang dan sekitarnya). Evaluasi dengan metoda "Target-
Control" menunjukkan bahwa curah hujan di daerah bawah angin lebih
besar dari dugaannya, dibandingkan dengan daerah pembandingnya (con-
trol) di Cianjur (Haryanto dkk, 1986). Keadaan ini adalah tidak umum, seha-
rusnya efek orografik memberikan curah hujan yang lebih besar bagi daerah
atas angin.

KESIMPULAN.

Curah hujan di daerah percobaan, terakumulasi pada jarak 10 — 20
km dari Gunung Tangkuban Perahu pada daerah bawah angin, dengan
rata-rata curahan jauh lebih besar dari daerah atas angin dan merupakan
petunjuk nyata bahwa penyemaian memang memberikan pengaruh nyata
pada awan orografik berupa peningkatan curah hujan.

DAFTAR PUSTAKA.

U Haryisnto dan kawan-kawan, 1986 : Hasil penelitian modifikasi cuaca untuk menam
Dan curanhujan melalui penyemaian awan orografik tahun 1985.
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